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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Congor&overnance
Characteristics consisting of: Independent Comroissi, Audit Committee and the
Institutional Shareholders on the Effective Tax eRafhis study is an empirical
research with the purpose of sampling techniquesaila collection. Secondary data
obtained from financial statements that have be@rafized government enterprises
and listing on the Stock Exchange during the yd#i92to the year 2011. Multiple
regression analysis was conducted using SPSS uet6i00 for windows.

The test results showed that of the three hypothesgosed hypothesis none
accepted hypothesis. Hypothesis 1 (the proportibindependent commissioners
positive effect on effective tax rate), hypoth2gjthe size of the audit committee is a
positive influence on effective tax rate) and hgpsis 3 (institutional investors a
positive effect on effective tax rate).

Keywords: Effective Tax Rate, Corporate Governat@reholder Activities,
Government Companies.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Karaktéi Corporate
Governanceyang terdiri dari: Komisaris Independen, Komite Authn Pemegang
Saham Institusional terhad&ffective Tax RatePenelitian ini merupakan penelitian
empiris dengan tekniburpose samplinglalam pengumpulan data. Data diperoleh
dari data sekunder laporan keuangan perusahaarripttheyang telah diprivatisasi
danlisting di BEI selama tahun 2009 hingga tahun 2011. Asatisakukan dengan
regresi berganda menggunakan program SPSS ve&iod dntuk windows.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa daga thipotesis yang
diajukan tidak ada satu pun hipotesis yang diterifipotesis 1 (proporsi komisaris
independen berpengaruh positif terhaddfective tax rafg hipotesis 2 (ukuran
komite audit berpengaruh positif terhadsfective tax rafedan hipotesis 3irfvestor
institusional berpengaruh positif terhaddfective tax rate

Kata Kunci: Effective Tax Rate, Corporate Governandétivitas Pemegang
Saham, Perusahaan Pemerintah.
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara berkembangtgdrentang luas dari
Sabang hingga Merauke mempunyai jumlah penduduktaseR50 juta jiwa
merupakan jumlah yang sangat besar dan merupalsdn ebjek potensial dalam
pajak. Tingginya jumlah pertumbuhan perusahaamdonesia seperti perusahaan
manufaktur maupun jasa menyebabkan roda perekonob@ggerak dengan cepat
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yangleébata sekitar perusahaan
tersebut.

Pertumbuhan industri yang cukup signifikan meny&bab Pemerintah
Indonesia pada tahun 2008 melakukan revisi terhadafang-undang di bidang
perpajakan dengan mengeluarkan beberapa undanggupdgak baru yang mulai
efektif berlaku pada 1 Januari 2009. Revisi terseimeliputi Undang-undang
Ketentuan dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP), Undamiang Pajak Penghasilan
(UU PPH), serta Undang-Undang Pajak Pertambahasm Bdérang dan Jasa dan
Pajak Penjualan atas Barang Mewah (UU PPN dan PRiiBa&ution, 2009). Revisi
undang-undang perpajakan menunjukkan adanya refortednadap perpajakan di
Indonesia.

Anggito Abimanyu (2003) menyebutkan bahwa refornpesipajakan adalah

perubahan mendasar di segala aspek perpajakannyamjiki tiga tujuan utama,



yaitu tingkat kepatuhan sukarela yang tinggi, keagman pada administrasi
perpajakan yang tinggi dan produktivitas aparapg@ekan yang tinggi. Reformasi

perpajakan dilakukan Pemerintah Indonesia agamsiperpajakan dapat lebih efektif
dan efisien, sejalan dengan perkembangan globialiSatain itu, pertimbangan

pemerintah lainnya adalah dalam rangka menghadé&ps lkkeuangan global yang

mendesak untuk memperkuat perekonomian nasionaf Yyserasal dari sektor

perpajakan yang lebih stabil. Untuk mencapai mesnerintah tersebut, maka melalui
UU No. 36 tentang Pajak Penghasilan tahun 2008 pet@le memberikan insentif

dan kemudahan kepada para pengusaha sehinggantp@drong para pengusaha
untuk melakukan aktifitasnya lebih giat lagi.

Insentif yang diberikan pemerintah berdasarkan Ubl R6 Tahun 2008
berupa penurunan tarif Pajak Penghasilan menjadi g8da tahun 2009 dan akan
menjadi 25% pada tahun fiskal 2010. Para pelakhaua@an mendapatkan tambahan
potongan 5% jika Wajib Pajak Badan tersebut merapakajib Badan dalam negeri
yang berbentuk perseroan terbuka dengan minimal 4Répemilikannya
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia dan sahesehtat dimiliki minimal 300
(tiga ratus) pihak.

Penurunan tarif yang terjadi setelah adanya refsirmparpajakan tersebut
diharapkan dapat menguntungkan wajib pajak bad&mgga penerimaaan dari
wajib pajak badan lebih meningkat. Undang-undamgyaemberatkan dunia usaha
akan berdampak banyaknya dunia usaha akan kehiasgjamlah besar laba dan

konsekuensinya akan mengurangi pendapatan negarseitor pajak. Hal tersebut



menjelaskan bahwa pajak dapat mempengarapital budgetingmelaluitax effect
dalam penentuan aliran kas, pajak juga merupakiah satu faktor utama dalam
perencanaan sistem kompensasi manajemen (Blodhen, @Gan Lin 1999).

Pajak dalam perusahaan mendapatkan perhatian yakgp csignifikan,
dikarenakan bagi perusahaan pajak adalah bebanay@amgmengurangi jumlah laba
bersih yang akan diterima perusahaan sehingga asefisngkin perusahaan
membayar pajak serendah mungkin. Berbeda dengarripéain yang menganggap
pajak adalah penerimaan negara yang cukup penghgngga pemerintah akan
menarik pajak setinggi-tingginya. Adanya perbedpandangan antara pemerintah
dengan manajemen perusahaan mengenai pajak meksgmbbaAnyak perusahaan
ketika mendapatkan beban pajak yang dirasakanluteblerat maka mendorong
manajemen untuk mengatasinya dengan berbagai safah satunya dengan
memanipulasi laba perusahaan (Wulandari, dkk, 2004)

Upaya mengurangi beban pajak yang dihasilkan oletusahaan dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara seperti praan pajaktéx planning,
penghindaraan pajakak avoidancgdan penggelapan pajalaX evasioh Berbagai
kebijakan dapat diambil oleh perusahaan guna makarujumlah beban pajak yang
harus dibayarkan oleh perusahaan termasuk dalaniliipemmetode akuntansi
sehingga dapat menurunkan besaran pajak efektiiguRaran perencanaan pajak
yang efektif dapat dilakukan dengan menggunakah gajak efektif effective tax
rate/ETH. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Karayan dam$w (2007), salah

satu cara untuk mengukur seberapa baik sebuahapaars mengelola pajaknya



adalah dengan melihat tarif efektifnya. Keberadaedai effective tax ratg ETR)
merupakan salah satu bentuk perhitungan nilai idei#l pajak yang dihitung dalam
sebuah perusahaan, oleh karena itu keberadaanetfadgtive tax rate(ETR)
kemudian menjadi suatu perhatian yang khusus padiagai penelitian karena dapat
merangkum efek kumulatif dari berbagai insentifagaflan perubahan tarif pajak
perusahaan (Lianshergal, 2007).

Pemberian insentif berupa penurunan tarif tersedkdn menyebabkan
terjadinya penurunan jumlah pajak yang akan dik&hra oleh perusahaan namun
dengan penurunan tarif tersebut apakah telah tarsiymtu tarif yang adil dan tidak
ada yang dirugikan antara pihak fiskus maupun ppgekbayar pajak. Banyak hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa karatke perusahaan berpengaruh
secara signifikan terhadaeffective tax rate(ETR). Dengan adanya perbedaan
karakteristik tersebut menimbulkan suatu keraguamgenai apakah aturan atau
kebijakan pajak yang ditetapkan pemerintah telambsgikan ruang bermain bagi
seluruh perusahaan yang ada (Gupta dan Newbe®y).19al ini dapat dikaji lebih
lanjut karena pada dasarnya setiap perusahaan arapghn keuntungan yang
maksimal.

Adanya reformasi keuangan negara yang terteragaddo. 17/2003 tentang
Keuangan Negara dan UU No. 1/2004 Pasal 68 dare@rng Perbendaharaan
Negara menjelaskan adanya pergeseran basis pemagangdari penganggaran
tradisional menjadi penganggaran berbasis kinegagymenyebabkan adanya

pergeseran arah dalam penggunaan dana oleh peaheriRergeseran tersebut



mengakibatkan penggunaan dana pemerintah tidabéagrientasinput, tetapi pada
output Oleh karena itu kinerja perusahaan pemerintaimtit untuk lebih efektif
agar output yang dihasilkan dapat sesuai haragandeingan adanya privatisasi pada
perusahaan pemerintah membawa suatu tantangarkdr@na sejumlah % (persen)
kepemilikan berada ditangan masyarakat.

Pada perusahaan pemerintah yang sudah terdaffdurda Efek Indonesia
mayoritas pemegang saham berada di tangan penmeraidn karena itu pemerintah
dapat mengontrol kegiatan operasional perusahaamegang saham mayoritas di
indikasikan terlibat dalam penetapan besaféective tax ratdETR) perusahaan dan
pada perusahaan pemerintah terdapat indikasi komftitara pihak manajemen
perusahaan dan pemegang saham mayoritas dalanethgklan penetapan besaran
effective tax rat€ETR) tersebut.

Konsep corporate governanc€CG) merupakan suatu tuntutan yang harus
dihadapi ketika suatu perusahaan tdisting di BEI, oleh karena itu sangat penting
bagi manajemen untuk menjalankan perusahaan desghaik mungkin dan
bagaimana seharusnya entitas tersebut dapat metkammhrinya di tengah-tengah
masyarakat, bangsa dan negaexta menjadi contoh bagi perusahaan lainnya.
Corporate governancatau tata kelola perusahaan pada dasarnya merugaksu
sistem yang mengatur hubungan dewan komisarisnpwan direksi, pemegang
saham, dan pemangku kepentingan lainnya (Agoes dadana, 2009).
Perkembangacorporate governanceada perusahaan akhir-akhir ini menunjukkan

trend yang sangat baik dimana hampir seluruh perusahelah tnenerapkannya.



Corporate governanceendiri merupakan suatu aturan yang akan menghassikatu
kepercayaan antara pemiligrincipal) dengan franagementdan nantinya pemilik
akan percaya atas seluruh kegiatan perusahaan wdagukan oleh pihak
manajemen. Dalam penelitian ini karakteristdeporate governancgang digunakan
adalah komisaris independen, komite auditidaastorinstitusional.

Salah satu struktur kepemilikan yang cukup bestmtdaebuah perusahaan
adalah kepemilikan institusional dimana kepemilikarstitusional merupakan
kepemilikan saham perusahaan yang mayoritas dinoléh institusi atau lembaga.
Investor institusional dapat dikatakan sebagai neaman eksternal perusahaan
karena mereka berasal dari luar perusahaan. Lemiagebut bisa berupa
perusahaan asuransi, bank, perusahaan investagssietrmanagemerRertumbuhan
yang dominan dari kepemilikan institusional di pasaodal mencerminkan
konsentrasi dan kenaikan kekayaan afefestorinstitusional (Brancato & Gaughan,
1991 dalam Fauzi, Mahoney, dan Rahman, 2007).

Komite audit dan komisaris independen dalam peamahakan menjadi
sangat penting jika perusahaan tersebut meneragkaorate governanceKomite
audit dan komisaris independen bertugas untuk rganjaanajemen agar dalam
menjalankan kegiatannya tidak bertentangan deng&aonhm maupun aturan-aturan
yang telah ditetapkan.

Corporate governancelalam suatu perusahaan bertujuan agar terciptanya
suatu tata kelola perusahaan yang baik, efektifedisien dimana dalam mekanisme

corporate governancéelah diatur penerapan-penerapan yang harus #dakoleh



perusahaan agar perusahan dapat terus berkembamugp tislak melanggar aturan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Perusahaag telah menerapkamrporate
governancealiharapkan menghasilkan kinerja yang baik danegfikarenacorporate
governancadapat memberikan perlindungan efektif bagi paraggang saham dan
stakeholderKinerja perusahaan yang baik dapat diukur dengaa yang diperoleh
perusahaan, laba yang berkualitas adalah laba dapat mencerminkan kelanjutan
laba(sustainable earningg)i masa depan.

Pencapaian laba perusahaan tidak luput dari pemilkeputusan yang tepat
dalam melakukan kegiatan perusahaan. Keputusan giamgpil perusahaan harus
efektif, efisien dan tepat termasuk dalam penenketijakan yang terkait tarif pajak
efektif. Besaran tarif pajak efektif perusahaangbatung pada beberapa aspek
perusahaan seperti dalam pemilihan metode akuntaaspun adanya pengaruh
langsung dari pemegang saham perusahaan. Ketikéu sp@rusahan telah
menerapkarcorporate governancgang baik maka akan tercipta kinerja perusahaan
yang efektif dan akan berdampak pada keputusankuwpéung efektif dalam
menentukan kebijakan yang terkait besaran tardkpejektif perusahaan.

Studi mengenaicorporate governancealan effective tax rate(ETR) telah
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu namun hanpenganalisis kinerja
perusahaan saja, antara lain: Wulandari (2006) mekan hubungan yang tidak
signifikan antaracorporate governancdan kinerja perusahaan, sedangkan Hajiha &
Ghasempoor (2012) menemukan hubungan yang signmifizatara corporate

governancedan economic value added Selain itu juga banyak penelitian yang



menganalisigorporate effective tax rate (CET,R)ntara lain: Sabli dan Noor (2012)
menemukan hubungan yang tidak signifikan anteoaporate governancedan
corporate effective tax rate (CETRyedangkan Noor, Syazwani, dan Azam (2010)
menemukan adanya hubungan yang positif am@amnaorate effective tax rate (CETR)
dengan karakter perusahaan dan sistem pajak. Midiaic Noga (2010) menemukan
bahwatax managemennempunyai hubungan yang signifikan terhadap pdaitag
kinerja perusahaan.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitiag ylakukan oleh Sabli
dan Noor (2012). Pada penelitian ini akan mengurakteristik corporate
governance (kepemilikan institusional, komite audit dan koamis independen)
berpengaruh terhadagffective tax rate(ETR) dengan menyertakan ukuran
perusahaans(zg, leverage profitabilitas, dan CIR sebagai variabel kontrol. Dimana
variabel komite audit merupakan variabel tambahamg\diteliti pada penelitian ini.
Variabel kontrol digunakan untuk meminimalisir pangh dari faktor-faktor di luar
variabel yang diuji (Sekaran, 2003).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu untuk mekgadaenelitian mengenai
karakteristik corporate governanceterhadap effective tax rate(ETR) dalam
perusahaan pemerintah. Sebab dalam perusahaarnmgamgang telalisting di BEI
terdapat indikasi konflik antara pemegang sahammatadengan manajeman
perusahaan dalam hal penentuan kebijakan yangittérésaraneffective tax rate
(ETR). Oleh karena itu bidang ini masih merupakasaeh yang menarik untuk

diteliti. Atas dasar tersebut tersebut, penelitiem diberi judul “Pengaruh



Karakteristik Corporate Governanceterhadap Effective Tax Raté (Studi
Empiris pada Perusahaan Pemerintah yang Terdaftar dBEIl Selama Periode
Tahun 2009-2011).

[.2 Rumusan Masalah

Corporate governancenerupakan salah satu elemen yang cukup penting
dalam meningkatkan efisiensi ekonomis dan kualikiiserja, yang meliputi
serangkaian hubungan antara manajemen perusahasygn dkomisaris, para
pemegang saham dan patakeholderdainnya agar perusahaan dapat tumbuh dan
berkembang secara sehat dan efisiensi. Sesuai rdé&®gaitusan Direksi PT Bursa
Efek Indonesia Nomor : Kep-305/BEJ/07-2004 tentdPeyaturan Nomor . A
mengenai Ketentuan Umum Pencatatan Efek Bersifait& di Bursa dan sesuai
dengan pedoman mengen@ood Corporate Governancgang dikeluarkan oleh
Komite Tata Kelola Nasional pada tahun 2006 yanghjet@skan bagaimana
perusahaan melakukan tata kelola perusahan yakgniekda penerapacorporate
governanceadalah wajib diterapkan bagi semua perusahaan tgadgftar di Bursa
Efek Indonesia.

Perusahaan yang telah menerapkarporate governanceliharapkan akan
berdampak baik dalam melaksanakan kegiatan opeedsperusahaan sehingga
menghasilkan kinerja perusahaan yang baik, efelatif efisien. Ketika perusahaan
berhasil dalam melaksanakasorporate governancesecara efektif maka akan
berdampak pada kinerja perusahaan sehingga dalafakspeannya akan

menghasilkan keputusan-keputusan yang efektif Ipaga stakeholderstermasuk
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dalam menentukan besaran tarif pajak efektif. Bsadan penjelasan tersebut timbul
pertanyaan dalam penelitian ini antara lain:

1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhaffagtive tax rat@

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadépctive tax rat@

3. Apakahinvestorinstitusional berpengaruh terhad=fective tax rat@
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganaksisara empiris pengaruh

karakteristikcorporate governanceerhadapeffective tax rat¢ETR) melalui:

1. Menguji pengarulinvestorinstitusional terhadagffective tax rate

2. Menguji pengaruh komite audit terhadzffective tax rate

3. Menguji pengaruh komisaris independen terhagfggrtive tax rate

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka dikaragpkan memberikan
manfaat bagi berbagai pihak antara lain:

1. Bagi pemerintah khususnya Direktorat Jendral Pagkagai bahan
masukan sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalambuat dan
menetapkan kebijakan perpajakan yang lebih netaal adil serta
memberikan kontribusi dalam membuat mekanisme pesggEn yang
lebih efektif terhadap wajib pajak.

2. Bagi para praktisi untuk menambah pengetahuan dawasan
mengenai dampak dari penerapeorporate governanceerhadap

tingkat pajak efektif.
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3. Bagi para akademisi dan peneliti untuk memberikaktiempiris dan
mendukung penelitian-penelitian  yang dilakukan kebeya
mengenai pengaruh tingkat pajak efektif perusalaemcorporate
governance serta sebagai informasi dan bahan masukan dalam
melakukan penelitian lainnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini sistematika penulisan terdiri 8 bab yaitu :

a) Babl
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang magshlakukannya penelitian
ini, rumusan masalah yaitu berdasarkan latar betakgang ada timbul
pertanyaan-pertanyaan peneliti yang nantinya mesglguah hipotesis, dan
tujuan dan kegunaan peneilitian yang menjelaskgnataya dilakukan
penelitian dan manfaat yang didapat dari penelihan

b) Bab Il
Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teog yiigunakan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian, penelitian déd¥alu, kerangka
pemikiran, dan hipotesis dari penelitian yang dilaa.

c) Bablll
Di bab ini akan dijelaskan mengenai metode penalitiaitu penjelasan dari
tiap-tiap variabel penelitian, populasi dan samgeli penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data dan metotlsisyang digunakan

dalam penelitian ini.
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d) Bab IV
Bab IV berisi mengenai hasil dan analisis penelitggng menjelaskan
deskripsi objek penelitian, analisi data, dan prestasi hasil.

e) BabV
Pada bab V ini berisi mengenai kesimpulan penatds penelitian yang di
lakukan, keterbatasan penelitian yang dilakukam, siran yang diberikan

peneliti untuk peneliti yang akan melakukan peraliyang sama.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan hal dasar yang digunakdmk umemahami
konsep corporate governanceTeori keagenan ini dikembangkan oleh Michael
Johnson seorang Profesor dari Harvard yang memgndmhwa manjemen
perusahaana@genty akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi keganhya
sendiri, bukan sebagai pihak yang bijaksana sefilaterhadap pemegang saham.
Teori agen dipandang lebih luas karena teori igindgap lebih mencerminkan
kenyataan yang ada. Berbagai pemikiran mengec@aiporate governance
berkembang dengan bertumpu pada teori agen dinengelplaan perusahaan harus
diawasi dan dikendalikan untuk memastikan bahwag@etaan dilakukan dengan
penuh kepatuhan Kkepada berbagai peraturan dan tdkatenyang berlaku
(Wolfensohn, 1999).

Teori keagenan ini muncul ketika terjadi sebuahtiedn antara manajer
(agen) dengan pemilik grincipal). Seorang manajeagen) akan lebih mengetahui
mengenai keadaan perusahaannya dibandingkan dpagalik (principal). Manajer
(agen) berkewajiban untuk memberikan informasi kepadaifdle (principal).

Manajer bertugas untuk mengelola perusahaan desghaik mungkin
sehingga perusahaan akan menghasilkan laba yangp aignifikan. Jumlah laba

yang dihasilkan tersebut akan dilaporkan oleh pknskhingga pemilik dapat

13
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mengetahui seberapa efektif dan efisiennya kiner@najer perusahaan. Adanya
tanggung jawab yang lebih besar tersebut, menjadik@najer menginginkan adanya
imbalan yang lebih besar juga. Dengan demikianndgte@rusahaan terdapat dua
kepentingan yang berbeda, yaitu kepentingan untekgaptimalkan keuntungan
bagi perusahaan tersebut dan kepentingan bagaiman@egang tanggung jawab
yang besar sehingga mendapatkan imbalan yang jogsaryaitu kepentingan untuk
pribadinya sendiri.

Menurut Eisenhardt (1989) bahvegency theorynenggunakan tiga asumsi
sifat manusia yaitu: (1) manusia pada umumnya mangkan diri sendiri gelf
interes), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengeparsepsi masa
mendatang ounded rationality; dan (3) manusia selalu menghindari resikek(
aversg@. Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersehngjer sebagai manusia
akan bertindakopportunisti¢ yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya (Haris,
2004) dalam Harduyanto (2011). Yaitu kepentingatukimendapatkan keuntungan
dari hasil yang telah dicapai dalam mengelola tenggjawab dari sebuah
perusahaan.

Tujuan utama dengan adanyagency theorytersebut adalah untuk
menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang melakukaburigan kontrak dapat
mendesain kontrak yang tujuannya untuk meminimmaisstsebagai dampak adanya
informasi yang tidak simetris dan kondisi yang nedami ketidakpastianAgency
theory juga berusaha untuk menjawab masalah keagenan diaelgabkan karena

pihak-pihak yang menjalin kerja sama dalam suatwgadaan mempunyai tujuan
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yang berbeda termasuk dalam menjalankan tanggumgbigya untuk mengelola
suatu perusahaan.

Teori agensi pada penelitian ini menjelaskan badweanya konflik yang akan
timbul antara pemilik perusahaan dan manajemenspbaan termasuk perusahaan-
perusahaan pemerintah yang telating di BEIl. Konflik tersebut terjadi ketika
pemilik utama perusahaan tersebut addlakus (pemerintah) sekaligus pembuat
regulasi dalam hal perpajakan sementara disisi laidapat pihak manajemen
perusahaan sebagai pembayar pajak. Pihak fiskug ipa@nangkap sebagai pembuat
regulasi berharap akan adanya pemasukan yang sélessanya dari sektor pajak
sementara pada pihak manajemen terdapat pandarajama bperusahaan harus
menghasilkan laba yang cukup signifikan dengan mmasitkan beban pajak yang
rendah. Terdapat dua sudut pandang yang berbesebte¢rdapat menyebabkan
adanya konflik antara pemilik perusahaan dengaakpiianajemen perusahaaan.

2.2 Effective Tax Rate

Effective tax ratdETR) pada dasarnya adalah sebuah presentasabdsaif
pajak yang ditanggung oleh perusahdzfective tax ratdETR) dihitung atau dinilai
berdasarkan pada informasi keuangan yang dihasithken perusahaan sehingga
effective tax ratdETR) merupakan bentuk perhitungan tarif pajakappdrusahaan
(Aunalal, 2011). Sedangkan menurut Richardson damsL(2007) tarif pajak efektif
adalah perbandingan antara pajak riil yang kitaabagngan laba komersial sebelum
pajak. Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukiampak perubahan kebijakan

perpajakan atas beban pajak perusahaan. Xing damush(2007) dalam Wibowo
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(2012), mendefinisikaeffective tax ratéETR) sebagai rasio (dalam presentase) dari
pajak yang dibayarkan perusahaan berdasarkan petalapatan sebelum pajak
penghasilan akuntansi sehingga dapat mengetahwerageb besar presentase
perubahan membayar pajak sebenarnya terhadap labardial yang diperoleh
perusahaan.

Kevin dan Thomas (1985) dalam Aunalal (2011) meikbarbeberapa alasan
mendasar terkait dengan penetapfective tax rate(ETR) perusahaan. Alasan
pertama adalah adanya pengaruh politik yang temdam proses perpajakan.
Pengaruh perubahan politik terkadang dapat menkebatadanya intervensi
tergantung dengan bagaimana pihak-pihak yang beskdan yang berkepentingan.
Tidak transparasinya proses penetapan tarif pajakg ydilakukan pemerintah
menyebabkan adanya kemungkinan intervensi yangutiéam oleh pihak-pihak yang
mempunyai kepentingan. Alasan kedua adalah kanduimgarmasi laporan pajak
perusahaan yang ditimbulkan oleh paraestor Dengan laporan pajak maka para
investor dapat melihat sejauh mana perusahaan mematulanaturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini dikaitkan dengavestor yang cenderung
memilih berada pada jalur aman dalam setiap insesia.

Fulleron (1984) dalam Aunalal (2011) mengklasifikaa effective tax rate
(ETR) dalam empat jenis yaitu:

a. Average Effective Corporate Tax Rat@aya pajak tahun berjalan
dibagi dengan penghasilan perusahaan yang seban@ahy sebelum

pajak).
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b. Average Affective Total Tax Ratkesaran biaya pajak perusahaan
ditambah pajak properti ditambah bunga atas pajaliagi dan
deviden, dibagi dengan pendapatan total modal.

c. Marginal Effective Corporate Tax Weddeesaran tarif penghasilan
riill sebelum pajak yang diharapkan atas penghagikam investasi
marginal, dikurangi penghasilan riil perusahaarekeh pajak
Marginal Effective Corporate Tax Ratepajak marginal efektif
perusahaan dibagi penghasilan sebelum p&akiriclusive ratg atau
dengan penghasilan setelah pajak exclusive rafe

d. Marginal Effective Total Tax Wedgeenghasilan sebelum pajak yang

diharapkan dalam marginal investasi dikurangi pestgan setelah
pajak sebagai penghematan atas penghasilan.
Marginal Effective Total Tax Ratéotal pajak marginal efektif dibagi
penghasilan sebelum pajaktaX-inclusive ratg atau dengan
penghematan pajak penghasilaax{exclusive rateyang dilakukan
perusahaan.

Pada dasarnyamarginal effective ratelebih spesifik digunakan untuk
menyelidiki dampak yang terjadi atas kegiatan itassyang dilakukan perusahaan,
sedangkaraverage effective ratmenunjukkan beban pajak secara keseluruhan pada
perusahaan. Keberadaaffective tax ratemenurut Kern dan Morris (1992) dan
Gupta dan Newberry (1997) dalam Grant dan Romaf7(2@henjelaskan bahwa

effective tax rate(ETR) sering digunakan untuk pengambilan keputusan
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digunakan oleh pihak berkepentingan dalam mengkstigm perpajakan perusahaan
dikarenakan adanya pengaruh kumulatif dari berbagasam keberadaan insentif
pajak dan perubahan tarif pajak perusahaan.
2.3 KonsepCorporate Governance
2.3.1 PengertianCorporate Governance

Sebagai sebuah konsemrporate governancéernyata tidak memiliki suatu
definisi tunggal. Banyak yang menafsirkan defirdsrporate governanc&edalam
pemahaman masing-masing namun masih dalam batasag gukup wajar.
Corporate governancmenurutindonesian Institut for Corporate Governanagalah
suatu struktur, sistem, dan proses yang digunakeh organ-organ perusahaan
sebagai upaya untuk memberikan nilai tambah teghagarusahaan secara
berkesinambungan dalam jangka waktu yang cuku@pgnj

Corporate governancelapat berarti sebagai tata kelola yang baik dimana
terdapat suatu sistem yang mengatur hubungan déwamsaris, dewan direksi,
pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnyae§Adan Ardana, 2009).
Tata kelola perusahaan yang baik dapat disebut $edpagai suatu proses yang
transparan atas penentuan tujuan perusahaan, eac@paiannya dan penilaian
kinerja perusahaan tersebut.

Menurut Organization for Economic Cooperation and Developt{®ECD)
yang dikutip dari Surya dan Yustiavandana (200Bdrporate Governance

didefinisikan sebagai berikut:
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“Corporate Governance is the system by which bwsineorporation are
directed and controlled. The corporate governanteicsure specific the
distribution of the right an responsibilities amoddferent participants in the
corporation such as board, manager, shareholders] ather stakeholders,
and spells put the rules andf procedures for maklegisions on corporate
affairs. By doing this, it also provide the struguhrough wich the company
objectives are set, and the means of attainingettodgectives and monitoring
performance.”

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahemporate governance
merupakan serangkaian hubungan antara perusahaanpata stakeholdemya
(pemegang saham dan pihak lain yang terlibat dalaatu perusahaan). Di dalam
corporate governancéerdapat suatu struktur perangkat yang mencapaaruatas
pengawasan kinerja.

Komite Cadbury pada tahun 1992 melat@adbury Reportmengeluarkan
suatu definisi darcorporate governanceDefinisi tersebut adalah suatu prinsip yang
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agapdigrya keseimbangan antara
kekuatan dan kewenangan perusahaan dalam memb@ektanggungjawabannya
kepada paratakeholdekhususnya.

Peneraparcorporate governancsudah banyak diterapkan oleh perusahan-
perusahaan di seluruh dunia, termasuk Badan Usaitit Megara (BUMN).
Penerapan praktikorporate governancelalam Badan Usaha Milik Negara diatur
dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-117/M-MBUZ0pasal 1 tentang
penerapan praktikorporate governancpada Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Berdasarkan peraturan tersebut dijelaskan bawonzorate governancadalah:

“Suatu proses dari struktur yang digunakan oleh rorB&MN untuk
meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitasusphaan guna



20

mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka pangengan tetap

memperhatikan kepentingarstakeholders lainnya serta berlandaskan

peraturan perundangan dan nilai-nilai etika.”

Organ yang dimaksud dalam pengertian di atas ad&®apat Umum
Pemegang Saham (RUPS), komisaris, dan direksi,ngkda stakeholderadalah
pihak yang memiliki kepentingan dengan BUMN, badndsung maupun tidak
langsung.Corporate governancelidefinisikan sebagai struktur karemarporate
governanceberperan dalam mengatur hubungan antara dewan &asnislireksi,
pemegang saham, dastakeholderslainnya. Sementara sebagai sebuah proses,
corporate governanceemastikan transparasi serta proses perusahaapestantuan
tujuan perusahaan, pencapaian, dan pengukuranakipar

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwarporate governance
merupakan :

1. Suatu struktur yang mengatur pola hubungan harmantara peran
Dewan Komisaris, Direksi, Pemegang Saham dan [&iekeholder
lainnya.

2. Suatu sistem pengecekan, perimbangan kewenanganpatgendalian
perusahaan yang dapat membatasi munculnya duangelyzengelolaan
yang salah dan penyalahgunaan aset perusahaan.

3. Suatu proses yang transparan atas penentuan typeansahaan,

pencapaian, berikut pengukuran kinerjanya.
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2.3.2 Prinsip — prinsipCorporate Governance

Corporate governancadalah suatu sistem yang bertujuan untuk mengelola
perusahaan secara baik dan benar sebagaimanayaedtingan tidak bertentangan
dengan hukum yang berlaku. Selain torporate governanceertujuan untuk
memastikan bahwa pengelolaan perusahaan dilakukagad baik dan penuh
kepatuhan terhadap berbagi peraturan dan ketenyaag berlaku (Solihin, 2009
dalam Waryanto, 2010). Untuk dapat mencapai tujigasebut, maka perusahaan
harus menerapkan prinsip-prinsip utama Gamporate Governance

Organization for Economic Cooperation and Developtaalam (Surya dan
Yustiavandana, 2006) menjelaskan bahwa prinsigsjgri€orporate Governance
adalah sebagai berikut:

1. Fairness(Kewajaran)

Perusahaan harus memberikan kedudukan dan perlgkugnsama terhadap

seluruh pemegang saham, sehingga kerugian akiblatkpan diskriminatif

dapat dicegah sedini mungkin. Dalam hal ini, tenstakepada pemegang

saham minoritas.

2. Disclosure/TransparenciKeterbukaan/Transparansi)

Pengungkapan informasi mengenai perusahaan hdaksikin secara akurat

dan tepat waktu. Selain itu, perusahaan harus mékan adanya

transparansi informasi mengenai semua hal yangingerttagi kinerja

perusahaan, kepemilikan, dan psti@keholder

3. Accountability(Akuntabilitas)
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Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan jakiyeer secara
transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harkslolth secara benar,
terukur, dan sesuai dengan kepentingan sateholders
4. ResponsibilitfResponsibilitas)
Perusahaan harus mematuhi perundang-undangan yanigkub dan
bertanggung jawab terhadap masyarakat maupun lggkusehingga dapat
terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka pasginngga perusahaan
dapat memperoleh nama baik.
5.Independency{independensi)
Perusahaan harus dikelola secara independen sehmaging-masing organ
perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dfipatervensi oleh pihak
lain.
2.3.3 Manfaat dan TujuanCorporate Governance
Peneraparncorporate governancenemberikan empat manfaafofum for
Corporate Governance in Indones006), yaitu:

1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptapyases pengambilan
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiersiugahaan, serta lebih
meningkatkan pelayanan kepadakeholders.

2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang Iehirah (karena
faktor kepercayaan) yang akan meningkatk@mporate value

3. Mengembalikan kepercayaamvestor untuk menanamkan modalnya di

Indonesia.
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4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerjaalpeao karena
sekaligus akan meningkatkahareholders’s valuedan dividen.
Tujuan dan manfaat penerapgood corporate governangeada perusahaan
menurut Surya dan Yustiavanda (2007) adalah:
1. Memudahkan akses terhadap investasi domestik maagiog.
2. Mendapatkan biaya modaldst of capitdl yang lebih murah.
3. Memberikan keputusan yang lebih baik dalam menitkgkekinerja ekonomi
perusahaan.
4. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dari parapgku kepentingan.
5. Melindungi direksi dan komisaris dari tuntutan horku
2.3.4 Karakteristik Corporate Governance
Karakteristikcorporate governanceéerbagi dalam dua bagian yaitimternal
governancedan external governanceeperti yang dijelaskan Jensen dan Meckling
(1976) dalam Andayani (201anternal governanceneliputi struktur dewan direksi,
kepemilikan manajerial dan kompensasi eksekutilaBgkanexternal governance
terdiri dariinstitusional ownershippasar dan tingkat pendanaan dengan hutietyg (
financing (Bambang dan Rosestein, 1998) dalam Andayanio201
Karakteristikcorporate governancberdasarkan Keputusan Direksi PT Bursa
Efek Indonesia Nomor Kep-305/BEJ/07-2004 tentaeg@fran Nomor I-A Tentang
Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selaar8 yang Diterbitkan oleh

Perusahaan Tercatat wajib memiliki:
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1. Komisaris independen yang jumlahnya secara prampmakisebanding
dengan jumlah saham yang dimiliki oleh bukan pemggaaham
pengendali dengan ketentuan jumlah komisaris imigre sekurang-
kurangnya 30% (tiga puluh persen) dari jumlah séllkomisaris.

2. Komite audit dimana anggotanya minimal berjumlaltia) orang dan
diketuai oleh seorang komisaris independen.

3. Seketaris perusahan.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam paneliti karakteristik
corporate governancgang digunakan adalah komisaris independen, koeut#it
dan investor institusional. Ketiga karakteristikorporate governanceanerupakan
perpaduan antaraternal governancelanexternal governance
2.3.4.1. Komisaris Independen

Komisaris independen memiliki peran yang sangatipgrdalam penerapan
corporate governanckarena keberadaan dewan komisaris belum dapat enddzb
jaminan terlaksananya prinsip-prinsgorporate governangekhususnya mengenai
perlindungan terhadapinvestor Untuk mendorong implementascorporate
governance dibentuk sebuah organ tambahan dalam struktusepman. Organ
tambahan tersebut diharapkan dapat meningkatkagragg@amcorporate governance
di dalam perusahaan-perusahaan di Indonesia (SiagaYustiavandana, 2006).
Organ-organ tambahan tersebut antara lain adalaliskds independen dan komite

audit.



25

Surya dan Yustiavandana (2006) menjelaskan bahwaskos independen
adalah komisaris yang bukan merupakan anggota sraeaj pemegang saham
mayoritas, pejabat atau berhubungan langsung matiplak langsung dengan
pemegang saham mayoritas dari suatu perusahaehuerBengan adanya komisaris
independen diharapkan dapat terjadinya keseimbarigdeim perusahaan antara
manajemen perusahaan dan pstakeholdemya.

Keberadaan komisaris independen berdasarkan pamat@ursa Efek
Indonesia (BEI) Nomor Kep-305/BEJ/07-2004 mewajibkperusahaan yang
sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEl)ulkunmemiliki komisaris
independen sekurang-kurangnya 30% dari seluruhajajanggota dewan komisaris.
Beberapa kriteria lainnya tentang komisaris inddpenberdasarkan Keputusan
Ketua BAPEPAM Nomor Kep-29/PM/2004 tentang pembkstu dan pedoman
pelaksanaan kerja komite audit Nomor IX.15 adaktbagai berikut:

1. Komisaris Independen tidak memiliki saham baik &amgy maupun tidak
langsung pada emiten atau perusahaan publik;

2. Komisaris Independen tidak memiliki hubungan adilidengan emiten atau
Perusahaan Publik, Komisaris, Direksi, atau Pengg8aham Utama
Emiten atau Perusahaan Publik;

3. Komisaris Independen harus berasal dari luar em#teru perusahaan
publik;

4. Tidak memiliki hubungan usaha baik langsung mauplak langsung yang

berkitan dengan kegiatan usaha Emiten atau Perasd&hlik.
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Komisaris independen bersama dewan komisaris mermiljas-tugas utama
meliputi (Surya dan Yustiavandana, 2006):

1. Menilai dan mengarahkan strategi perusahaan, garis-besar rencana
kerja, kebijakan pengendalian risiko, anggaranrahudan rencana usaha,
menetapkan sasaran kerja, mengawasi pelaksanadinega perusahaan,
memonitor penggunaan modal perusahaan, investasipdnjualan aset.
Tugas ini terkait dengan tanggung jawab serta mandy usaha untuk
menjamin penyeimbangan kepentingan manajemero(ntability.

2. Menilai sistem penetapan penggajian pejabat padsisip&unci dan
penggajian anggota dewan direksi, serta menjanatugaroses pencalonan
anggota dewan direksi yang transpataanCparency dan adil fairness.

3. Memonitor dan mengatasi masalah benturan kepemtingala tingkat
manajemen, anggota dewan direksi dan anggota desvaisaris, termasuk
penyalahgunaan aset dan manipulasi transaksi peasa Tugas ini
memberikarperlindungan terhadap hak-hak para pemegang sdhane§s.

4. Memonitor pelaksanaangovernace dan melakukan perubahan jika
diperlukan.

5. Memantau proses keterbukaan dan efektivitas komasnikdalam

perusahaan untuk menyediakan informasi yang tepkiivdan jelas.
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2.3.4.2 Komite Audit

Keberadaan Komite Audit diatur melalui PeraturanPERAM Nomor Kep-
29/PM/2004 (bagi perusahaan publik) dan Keputusant&ti BUMN Nomor KEP-
103/MBU/2002 (bagi BUMN). Komite Audit terdiri darsedikitnya tiga orang,
diketuai oleh komisaris independen perusahaan dedga orang eksternal yang
independen serta menguasai dan memiliki latar bakalakuntansi dan keuangan.

Dalam pelaksanaan tugasnya, komite audit mempufwajsi membantu
dewan komisaris untuk: (i) meningkatkan kualitgolan keuangan; (ii) menciptakan
iklim disiplin dan pengendalian yang dapat menggrakesempatan terjadinya
penyimpangan dalam pengelolaan perusahaan; (iiingkatkan efektifitas fungsi
internal audit (SPI) maupun eksternal audit; s@uiamengidentifikasi hal-hal yang
memerlukan perhatian dewan komisaris/dewan pengawas

Kewenangan komite audit dibatasi oleh fungsi mers&bhagai alat bantu
dewan komisaris, sehingga tidak memiliki otorit&sekusi apapun (hanya sebatas
rekomendasi kepada dewan komisaris), kecuali urtak spesifik yang telah
memperoleh hak kuasa eksplisit dari dewan komisarisalnya mengevaluasi dan
menentukan komposisi auditor eksternal, dan memmnspiatu investigasi khusus.
Peran dan tanggung jawab komite audit akan dittmmgkalamCharter Komite
Audit yang secara umum dikelompokkan menjadi tiggidn besar, yaittinancial
reporting, corporate governancdanrisk and control management

Komite audit dituntut untuk bertindak secara indegsn karena komite audit

merupakan pihak yang menjembatani antara ekstauwditor dan perusahaan serta
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menjembatani antara fungsi pengawasan dewan kasndangan internal auditor
(Surya dan Yustiavandana, 2006). Komite audit h&elsas dari pengaruh direksi,
eksternal auditor dan hanya bertanggung jawab dapghdewan komisaris (Hasnati,
2003) dalam Surya dan Yustiavandana, (2006).
2.3.4.3Investor Institusional

Husnan (2001) menegaskan bahwa ada duagemsrshipdalam perusahaan
di Indonesia yaitu perusahaan dengan kepemilikagatanenyebar dan perusahaan
dengan kepemilikan terkonsentrasi. Perusahan yapgnkilikannya lebih menyebar
memberikan imbalan yang lebih besar kepada pihalajemen (Goldberg dan Idson,
1995) dalam Husnan (2001). Jenis kepemilikan péasma dengan kepemilikan
terkonsentrasi memiliki dua kelompok pemegang sahwaitu controlling dan
minority shareholdergAsian Development BanR000) dalam Husnan (2001).

Controlling shareholdes dapat bertindak sejalan dengan kepentingan
pemegang saham lainnya atau bertentan@amtrolling shareholdersmempunyai
informasi yang lebih lengkap daripadainority shareholderssehingga dapat
mempengaruhi perilaku perusahaahhd Bussiness Roundtabld997) dalam
Wulandari (2006). Pada kasus kepemilikan ini, kegkiman muncul permasalahan
antara pemegang saham mayoritas dan pemegang saharntas. Pemegang saham
mayoritas cenderung terlibat dalam pengendalianuspdiaan dan cenderung
bertindak berdasarkan kehendak maupun kepentingaekan sendiri dan terkadang

mengorbankan kepentingan pemegang saham minoritas.
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Karakteristik kepemilikan perusahan yang terkomssnpada institusi banyak
di jumpai untuk perusahan—perusahaan yang terdadi@a Bursa Efek di Indonesia
(Husnan, 2001) dan (Gunarsih, 2003). Institusi yatgaksud adalah pemilik
perusahaan publik yang berbentuk lembaga, bukatlipetas nama perseroan atau
pribadi. Mayoritas institusi adalah berbentuk peyae terbatas (PT) domestik
maupun perseroan terbatas multinasional. Kelematelam kepemilikan yang
terkonsentrasi pada institusi disampaikan oleh ighlelan Vishny (1997) adalah
kepemilikan dalam jumlah besar dapat mendahululeperitingan mereka sendiri
yang mungkin sekali bertentangan dengan pemiliiiz.

Hasil pengujian empiris yang dilakukan oleh GurargR003) adalah
kepemilikan institusi domestik mempengaruhi penigelo governancg perusahaan
dan semakin tinggi proporsi kepemilikan institusiniestik maka semakin rendah
kinerja perusahaan. Beiner al, (2003) dan Shleider & Vishny (1997) menegaskan
bahwa untuk memperbaikiorporate governancgaitu dengan meyakinkan bahwa
perusahaan memiliki satu atau lebih pemegang sdiemar. Beineet al, (2003)
menjelaskan bahwa pemegang saham vyang jumlahnyap cldesar large
shareholdey menggunakan kekuatan suara mereka untuk memgiepoagisi mereka
sendiri dari pada pemegang saham lainnya.

2.4 Penelitian Terdahulu

Studi mengenaicorporate governancealan effective tax rate(ETR) telah

banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu namun Kideerfokus pada perusahaan

pemerintah yang telalsting di BElI dan hanya berfokus pada kinerja perusahaan
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saja, antara lain: Wulandari (2006) menemukan hgéuonyang tidak signifikan
antara corporate governancedan Kkinerja perusahaan, sedangkan Hajiha &
Ghasempoor (2012) menemukan hubungan yang signmifizatara corporate
governancalaneconomic value added

Selain itu juga banyak penelitian yang menganatisiporate effective tax
rate (CETR) antara lain: Sabli dan Noor (2012) menemukan hghn yang tidak
signifikan antaracorporate governance&lan corporate effective tax rate (CETR),
sedangkan Noor, Syazwani, dan Azam (2010) menemakanya hubungan yang
positif antaracorporate effective tax rate (CETREngan karakter perusahaan dan
sistem pajak. Minnick dan Noga (2010) menemukanwbdakax management
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap pemitagkkinerja perusahaan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Sabli damrN@012). Penelitian
Sabli dan Noor (2012) mengg@gffective tax ratéETR) berdasarkan total beban pajak
yang dihasilkan oleh perusahaan namun pada peneiii hanya menggunakan
beban pajak kini dikarenakan pada beban pajakakian terlihat secara jelas berapa
besaran pajak yang ditanggung perusahaan pada tehsgbut, selain itu pada
penelitian ini ditambahkan komite audit sebagaiiaksl karakteristikcorporate
governance Penelitian ini juga menyertakan ukuran perusaha@verage
profitabilitas, dan CIR sebagai variabel kontrol sebagaimana yeladp digunakan
pada penelitian terdahulu.

Penelitian ini juga dapat menguji efektifitas Sukeputusan Direksi PT

Bursa Efek Indonesia (BEI) Nomor Kep-305/BEJ/072®éntang Peraturan Nomor
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I-A Tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat t&&uBelain Saham yang
Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat. Serta peneliini juga dapat menguiji
keefektifan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-117MBU/2002 pasal 1

tentang penerapan praktdorporate governanc@ada Badan Usaha Milik Negara

(BUMN).
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Analisis
No. Peneliti Variabel Hasil
Statistik
1 | Sabli dan Noor Corporate The Menemukan
(2012) ETR (X),| Multivariate pengaruh yang
Proportion of| Regression | negatif dan tidak
independent | Models, signifikan ~ antara
Directors (Y),| Univariate corporate
Institutional | tests governance da_m
investors (Y) corporate effective
and Firm tax rate (CETR).
size
(Contral),
Leverage
ratio, Return
on
Asset (ROA
(Control) and
Capital
intensity
Ratio
(Control)
2. | Hajiha dan| Economic Descriptive Institusional
Ghasempoor Value Added Statistic, Multi| ownership
(2012) (X), variable berpengaruh positif
Isntitusional | reggression | dan signifikan
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Ownership terhadap economic
(Y), Large value added large
Shareholder shareholder
(Y), berpengaruh positif
Managerial dan signifikan
Shareholder terhadap economic
(Y) value added
managerial
shareholder tidak
signifikan

=

berpengaruh positi
dengan economic
value added

Noor, Syazwanj Corporate Descriptive Menemukan

dan Azam| ETR (X), tax | Statistics and hubungan yang

(2010) system (Y) | Univariate positif antara
and the Analysis, corporate effective
characteristic| Regression |tax rate (CETR
s of| Results dengan karakter
companies perusahaan dan
() sistem pajak.

Sari, Martani Tax Descriptive Hasil penelitian

(2010) aggressive | analysis, menjelaskan
actions  (X),, ANOVA kepemilikan
Corporate analysis, keluarga cenderung
Governanve | Regression lebih agresif dalam
(Y), Family| panel data pajak dari
Ownership model perusahaan non-
(Y) keluarga, dan

praktik tata kelola
perusahaan secara

negatif
mempengaruhi
pajak agresif.
Minnick & Noga| Tax Multivariate Kompensasi dalam
(2010) Management | analysis, bentuk insentif
(X), Increase Hansen test of jangka panjang bagi
pay- exogeneity dewan  komisaris
perfomance dan direksi akan
(X), External memotivasi  untuk

governance melakukan tax
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X) management.
6. | Wulandari Kinerja Uji asumsi| Dewan direksi tidak
(2006) perusahaan | klasik, Regres| signifikan
(X), Dewan| linear berpengaruh positif
Direksi (YY), | berganda terhadap kinerja
Komisaris perusahaan,
Independen proporsi dewar
(Y), Debt to komisaris
equity (), independen  tidak
Institusional signifikan
Ownership berpengaruh positif
(Y) terhadap kinerja

perusahaandeb to
equity berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadapn  kinerj:
perusahaan,
institusional
ownership  tidak
siginifikan
berpengaruh positi
terhadap kinerje
perusahaan.

154

d—

2.5Pengembangan Hipotesis
2.5.1 Pengaruh Komisaris Independen terhadagEffective Tax Rate

Komisaris Independen adalah komisaris yang bedssaluar perusahaan dan
tidak mempunyai hubungan terhadap internal perasaHhzaik secara langsung

maupun tidak langsung seperti yang dijelaskan @einya dan Yustiavandana,
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(2006). Komisaris Independen diperlukan untuk mgketkan independensi Dewan
Komisaris dari manajemen (Michelon dan Parbon2@i,0). Komisaris independen
merupakan bagaian yang berasal dari luar manajeeféngga komisaris independen
cenderung untuk tidak terpengaruh oleh tindakanapeamen, mereka cenderung
mendorong perusahaan untuk mengungkapkan infoyaag lebih luas kepada para
stakeholdemya. Bonazzi dan Islam (2007) menyatakan bahwai leukpiris masa
lalu telah menyepakati peran pengawasan yang h&aku@tan oleh dewan luar
perusahaan dan direktur independen terhadap kimeg@aajerial dan perusahaan
secara keseluruhan dimana para dewan luar dantutirpkrusahaan mengawasi
perusahaan agar beroperasi sesuai dengan jaluamyaidhk bertentangan dengan
hukum.

Minnick dan Noga (2010) melihat aspek dari sisiiffogang menyangkut
pada nilai perusahaan setelah pajak, yang kemudieningkatkan kekayaan
pemegang saham serta memberikan dorongan yandikagnidari bottom line
performance Penelitian yang dilakukan oleh Sabli dan Noorl@0menyimpulkan
bahwa komisaris independen melakukan pengawasag gangat baik dengan
mengarahkan perusahaan berdasarkan pada aturatela@nditetapkan.

Komisaris independen bersama dewan komisaris yamg Hersama-sama
melaksanakan tugas pengawasan dan menentukamiskeidgakan jangka panjang
maupun jangka pendek yang menguntungkan bagi pexasa namun tidak
melanggar hukum termasuk dalam penentuan straseyy yerkait dengan pajak.

Pengawasan yang dilakukan oleh komisaris indepeddakukan agar tidak terjadi
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asimetri informasi yang terjadi antara manajemenugshaan dengan para
stakeholder Dengan adanya komisaris independen maka dalaiap se¢rumusan
strategi perusahaan yang dilakukan oleh dewan lkoimisbeserta manajemen
perusahaan dan pastakeholderakan memberikan jaminan hasil yang efektif dan
efisien termasuk pada kebijakan mengenai besarénptgak efektif perusahaan,
sehingga mengarah ke hipotesis pertama sebagkiutberi

H1 : Komisaris Independen berpengaruh positif terhalap nilai ETR

(Effective Tax Ratg

2.5.2 Pengaruh Komite Audit terhadap Effective Tax Rate

Komite audit adalah komite tambahan yang bertug@&nimantu dewan
komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap emenj perusahaan.
Berdasarkan keputusan Ketu8APEPAM Nomor Kep-29/PM/2004 dalam peraturan
Nomor IX.1.5 disebutkan bahwa komite audit yang itlkiholeh perusahaan minimal
terdiri dari tiga orang di mana sekurang-kurangsgtu orang berasal dari anggota
komisaris independen dan dua orang lainnya bedesalluar emiten atau perusahaan
publik.

Komite audit merupakan alat yang efektif untuk rkelan mekanisme
pengawasan, sehingga dapat mengurangi biaya adansmeningkatkan kualitas
pengungkapan perusahaan (Foker, 1992) dalam eaal. (2009). Pengungkapan
perusahaan yang dilakukan oleh komite audit mekkmju bahwa perusahaan telah
bekerja berdasarkan aturan yang telah ditetapkantidak melanggar hukum yang

berlaku.Komite audit berfungsi memberikan pandangan merigeaaalah-masalah
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yang berhubungan dengan kebijakan keuangan, akwd@aspengendalian internal
perusahaan (Mayangsari, 2003). Komite audit berHasa fungsinya tersebut
membantu dewan komisaris agar tidak terjadi asindrmasi dengan melakukan
pengawasan serta memberikan rekomendasi kepadgemamadan dewan komisaris
terhadap pengendalian yang telah berjalan. Dengiaialsn banyaknya pengawasan
yang dilakukan terhadap suatu manajemen perusamada akan menghasilkan
suatu informasi yang berkualitas dan kinerja yafedté. Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian dailah:
H2 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap nilai ETR (Effective
Tax Ratg.

2.5.3 Pengaruhinvestor Institusional terhadap Effective Tax Rate

Lim  (2011) menjelaskan bahwa aktivitas pemegangarsa melalui
keterlibatan yang lebih besar damvestor institusi akan membantu untuk
meningkatkan efek penghindaran pajak demi kepemimgemegang saham (beban
pajak yang lebih rendah) dimana para pemegang sgbham lebih besar dari para
pemegang saham institusi akan melakukan intervearhadap manajemen yang
bertujuan untuk meminimalisir jumlah pajak dan mekatkan kekayaan dirinya
sendiri. Wahab, How dan Verhoeven (2008) telahmaélperannvestorinstitusional
di Malaysia dimana mereka menunjukkan bahmueestorinstitusional bisa muncul
bersamaan dengan tata kelola perusahaan sebagajelug@emantauan.

Perusahaan dalam rangka mengurangi masalah keag@namtuk mencapai

keuntungarbottom line performancgang lebih tinggi dan dapat menjamin investasi
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berkelanjutan maka pajak harus di turunkan melp&rencanaan pajak aktif yang
didorong oleh parainvestor institusional. Investor institusional pada dasarnya
mempunyai kendali yang cukup besar dalam berlamysan kegiatan operasional
perusahaan. Pada dasarnya setigpstoringin mendapatkan laba setinggi-tingginya
sehingga akan menyebabkan pembagian deviden y&ng tinggi.

Dalam pencapaian tersebut terkadang pemegang sahstitusi yang
merupakan pemegang saham mayoritas mengorbankantkemn pemegang saham
lainnya. Namun bagi manajemen, laba yang tinggipedagaruhnyaa dengan jumlah
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahdamestor institusional sebagai
pengawas yang berasal dari eksternal akan mendonmngpjemen perusahaan
dengan melakukan pengawasan terhadap manajemersapgam agar dalam
menghasilkan laba berdasarkan aturan yang berkakena pada dasarnyavestor
institusional lebih melihat seberapa jauh manajerteat kepada aturan dalam
menghasilkan laba. Berdasarkan penjelasan tersedvsdapat indikasiinvestor
institusional mempunyai andil dalam penetapan k&hij) yang terkait tingkat pajak
efektif. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotgsig) diajukan dalam penelitian
ini adalah:

H3 : Investor Institusional berpengaruh positif terhadap nilai ETR

(Effective Tax Ratg
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2.6 Variabel-variabel kontrol penelitian

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukabelsmnya, dalam
penelitian ini juga memasukkan beberapa variabatrb Variabel kontrol adalah
variabel bebas yang dalam pelaksanaan peneliiak timasukkan sebagai variabel
bebas tetapi keberadaannya dikendalikan (dikontrdgngan tujuan untuk
meminimalisir pengaruh dari faktor-faktor di luaariabel yang diuji. Variabel-
variabel kontrol yang digunakan antara lain:

2.6.1 Size(Ukuran perusahan)

Ukuran perusahaan adalah suatu skala pengklassikasesar kecilnya
perusahaan (Setyantomo, 2011). Penelitian yanguttiéan oleh Zimmerman (1983)
menjelaskan bahwa perusahahaan yang lebih besamak@bayar pajak yang lebih
tinggi, sehingga dengan besaran laba yang semaisar maka akan menunjukkan
tarif efektif pajak yang semakin besar juga. Pdraaa dengan jumlah aset yang
tinggi maka akan meningkatkan jumlah produktivifaga. Ketika produktivitas
meningkat maka jumalah laba yang dihasilkan peamatakan semakin meningkat
pula dan laba adalah faktor yang mempengaruhi bedjak yang dihasilkan.

2.6.2 Leverage

Leveragemenjelaskan hubungan antara penggunaan dana lpgansgang
diperoleh dari hutang. Penggunaan utang dalam nagmibkegiatan operasional
perusahaan akan menimbulkan biaya tetap yaitu buBjaya bunga dapat
dikurangkan dari pajak, sehingga penggunaan utelbggsi pembiayaan operasional

perusahaan akan secara langsung mempengaruhiptgak efektif perusahaan.
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Perusahan dengan jumlah utang yang lebih banyakilikienmilai effective tax rate
(ETR) yang lebih rendah karena pengeluaran biaygydwakan mengurangi biaya
pajak yang akan dikeluarkan oleh perusahaan (sioal 2010).

2.6.3 Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan pengukuragffective tax rate(ETR) yang dipengaruhi oleh
kemampuan menghasilkan laba perusahaan maka agl pfektif berbanding lurus
dengan kemampuan menghasilkan laba perusahaarlitiBengng dilakukan oleh
Xing dan Shujung (2007) menunjukkan hubungan yaogjtip antara kemampuan
menghasilkan laba perusahaan dengan tarif pajaktifef@erdasarkan konsep
kemampuan menghasilkan laba perusahaan akan mkkanju semakin
meningkatnya laba perusahan dapat secara langsemgpengaruhi tarif efektif
perusahaan.

2.6.4 Capital Intensity Ratio

Aktivitas investasi perusahaan umumnya dikaitkangde seberapa besar
perusahaan menanamkan modalnya pada aset te&psiias modal) dan persediaan
(intensitas persediaan). Intensitas modal diukumgde melihat seberapa besar aset
tetap yang digunakan oleh perusahaan dibandingkamgash jumlah aset yang
dimiliki oleh perushaan. Hampir seluruh aset tetapngalami penyusutan yang
penghitungannya dapat dilakukan dengan beberapadmgtenyusutanTax shield
yang terjadi pada investasi modal karena adanyaaratyang menjelaskan
diperkenankannya penyusutan aset yang lebih cgpatichur ekonomisnya (Gupta

dan Newberry, 1997).
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Biaya depresiasi merupakan biaya yang dapat digkeandari penghasilan
dalam menghitung pajak, maka dengan semakin baesdal) aset tetap yang dimiliki
oleh perusahaan maka akan semakin besar pula @eprga sehingga
mengakibatkan jumlah penghasilan kena pajak daif pajak efektifnya akan
semakin kecil. Berdasarkan penjelasan tersebut mpgdan bahwa intensitas modal
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.
2.7Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis akan menjelaskan bagaan komisaris
independen, komite audit sefitavestor institusional dapat mempengarutfrective
tax rate (ETR). Kerangka pemikiran teoritis yang kemudiakethbangkan pada
gambar 2.1 sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemilkiran

Variabel Independen

Komisaris
Independen ™\

Komite Audit Variabel Dependen
|
Effective Tax Rate
Investor ] (ETR)
Institusional

Variabel Kontrol

Size, Leverage,
Profitabilitas, and
Capital Intensity Rati
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah bagaimana meken dan mengukur
variabel-variabel tersebut di lapangan dengan mesken secara singkat dan jelas,
serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran (Seka2@93). Pada penelitian ini
terdapat dua variabel, yaitu variabel independan gaariabel bebas (X) dan variabel
dependen atau variabel terikat (Y). Ada tiga vaiaindependen atau bebas (X)
dalam penelitian ini yaitu komisaris independen,mke audit dan investor
institusional. Sedangkan untuk variabel dependemn aariabel terikat (Y) dalam
penelitian ini hanya ada satu yadtfective tax ratdETR). Berikut akan dijelaskan
masing-masing variabel pada bagian selanjutnya.
3.1.1 Variael Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaoléh variabel independen
atau variabel bebas. Dalam penelitian ini varigegendennya adaldtffective tax rate
(ETR). Effective tax ratéETR) adalah tingkat pajak efektif perusahaan. Hiilittung
dari beban pajak penghasilan (beban pajak kini) dibaggdn pendapatan sebelum
pajak. Semakin baik nilaffective tax ratalitandai dengan semakin rendahnya nilai
effective tax rateperusahaan tersebut. Beban pajak yang digunakaryaha

menggunakan beban pajak kini dikarenakan pada bpagk kini dimungkinkan

41
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untuk melakukan pemilihan kebijakan-kebijakan y#eriait dengan perpajakan dan

akuntansi.

ETR = Beban Pajak Penghasilan
~ Laba Sebelum Pajak

X 100%

Keterangan :
ETR = Tingkat Pajak Efektif
Beban Pajak Penghasilan = (beban pajak kini)
3.1.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempehgaariabel lainnya.
Dalam penelitian ini variabel independen adalalaki@ristikcorporate governanace
yang terdiri dari: komisaris independen, komiteiaddn investor institusional.
1. Komisaris Independen
Komisaris independen adalah komisaris yang bukamupa&an anggota
manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat a&agard cara lain
berhubungan langsung atau tidak langsung denganegasrg saham
mayoritas dari suatu perusahaan yang mengawasicloésmgn perusahaan
(Surya dan Yustiavandana, 2006). Berdasarkan paratBursa Efek
Indonesia (BEI) Nomor Kep-305/BEJ/07-2004 setiapupghaan yang telah
memiliki komisaris independen sekurang kurangny® 3tiga puluh persen)
dari jumlah seluruh anggota komisaris berarti tetaBmenuhi pedoman

corporate governancé&/ariabel ini diukur dengan formula sebagai berikut:
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Y Komisaris Independen

Proporsi Komisaris Independer‘ﬁmz‘ggota Dewan Komisaris X 100%

2. Komite Audit
Komite audit merupakan jumlah seluruh anggota kenaitdit dalam suatu
perusahaan. Komite audit sesuai dengan aturan tgaly ditetapkan oleh
BAPEPAM dan Kementerian BUMN mewajibkan komite audiinimal
terdiri dari seorang ketua yang juga komisaris pahelen dan dua anggota
eksternal yang independen. Komite audit diukurggenmenghitung jumlah
anggota komite audit dalam suatu perusahaan.

3. Investorinstitusional
Investorinstitusional adalah kepemilikan saham perusalyaag mayoritas
dimiliki oleh institusi atau lembaga (perusahaaarassi, bank, perusahaan
investasi,asset managemerttan kepemilikan institusi lain) Djakman dan
Machmud (2008). Apabila suatu perusahaan mempul®mh dari satu
pemegang saham institusi maka kepemilikan sahankudiudengan
menghitung total seluruh saham yang dimiliki oleblusuh pemilikan
institusi. Rasio ini dapat diformulasikan sebagaikut:

YSaham Institusi

X 100%

Proporsilnvestorinstitusional =
P YJumlah Saham Beredar

3.1.3 Variabel Kontrol
Penelitian ini menggunakan empat variabel kontraltu size(Ln total asset),

leverage (LEV), return on asset (ROAYan capital intensity (CIR)yang telah
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digunakan oleh peneliti terdahulu. Variabel konadalah variabel yang dikendalikan
atau dibuat konstan sehingga hubungan variabekliebaadap variabel terikat tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak ditelitile® karena itu, dengan mengontrol
keempat variabel ini akan meningkatkan hubungamarankarakteristikcorporate
governancalengareffective tax rat¢ETR) perusahaan.

1. Size(Ukuran Perusahaan)

Ukuran perusahaan merupakan ukuran mengenai besainya suatu
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat ditentukajuddah karyawan, total aktiva,
total penjualan, atau peringkat indeks (Hakston Mldne, 1996). Dalam penelitian
ini, indikator yang digunakan untuk mengukur tingkkuran perusahaan adalah total
aktiva karena ukuran perusahaan diproksi dehgatotal assetPenggunaanatural
log (Ln) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk merogi fluktuasi data yang

berlebihan tanpa mengubah proporsi dari nilai yesa) sebenarnya.

SIZE = Ln (TotalAsse}

2.Leverage

Leveragemenggambarkan tingkat ketergantungan perusahdaadtgy utang
dalam membiayai kegiatan operasinya. Selain iaverage juga memberikan
gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki pahaan sehingga dapat melihat
tingkat resiko tak tertagihnya suatu utang. Dalaemefitian ini, indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkleverageadalahdebt to equity ratiqDER) yang

diformulasikan sebagai berikut:
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Leverage= Total Kewajiban X 100%

Ekuitas Pemegang Saham

3. Return on Asset (ROA)

ROA adalah rasio keuntungan bersih pajak. ROA jogaarti suatu ukuran
untuk menilai seberapa besar tingkat kemampuan speaan dalam hal
pengembalian aset yang dimiliki berdasarkan kemampwmenghasilkan laba

perusahaan. Hal itu dapat di formulasikan sebagyaku:

ROA = Labalrugi bersih tahun berjalarx 100%

Total aktiva

4. Capital Intensity Ratio
Rasio intensitas modal menjelaskan seberapa bessstasi perusahaan yang
ditanamkan pada aset. Variabel ini diukur dengamggenakan rasio antara aset

tetap bersih (setelah akumulasi penyusutan) tephiexdal aset.

CIR= Total aset tetap bersih100%

Total aset

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan naate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 20@@ga 2011. Digunakannya
sampel perusahaan pemerintah (BUMN) yang terdaftaBE| dikarenakan pada

perusahaan pemerintah tersebut dimungkinkan adkogfik yang terjadi antara
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pemegang saham utama (pemerintah) dengan manajgraarsahaan dalam

penentuan kebijakan mengenai tarif pajak efektiupghaan dan pada tahun 2009
merupakan tahun pajak pertama setelah adanya @$omperpajakan pada tahun
2008.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakuk@mgan menggunakan
teknik non random sampling/aitu cara pengambilan sampel yang tidak semua
anggota populasi diberi kesempatan untuk dipilimjedi sampel. Salah satu teknik
pengambilan sampling yang termasuk dalam tekmk random samplingdalah
metodepurposive samplingMetodepurposive samplingdalah pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti, dimémaapat syarat yang harus
dipenuhi oleh sampel (Sugiyono, 2004).

Kriteria yang diterapkan terhadap pengambilan sampeeelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan pemerintah tersebut tid3#isting selama periode
pengamatan.

2. Perusahaan pemerintah tersebut sebagian sahammyigidoleh
manajemen dan institusi selama periode pengamatan.

3. Perusahaan pemerintah tersebut memiliki dewan lomgjs
komisaris independen dan komite audit selama pepethgamatan.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddberupa data sekunder

yang merupakan kombinasi antara data runtut waktue (series dadadan silang
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tempat ¢ross section dajadimana data tersebut merupakan data kuantitatgnaal
bentuk publikasi. Sumber data yang digunakan bedasalindonesia Capital Market
Directory (ICMD), annual report dan mengakses website Bursa Efek Indonesia
melalui internet_ (www.idx.co.id).
3.4 Metode Analisis
3.4.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpsksuatu data sehingga
menjadikan sebuah informasi yang lebih jelas dadahwntuk dipahami. Statistik
deskriptif dapat dilihat dari nilai rata-ratenéar), median modus standar deviasi,
nilai maksimum, dan nilai minimum (Ghozali, 200@tatistik deskriptif dapat
menjelaskan variabel — variabel yang terdapat d@lanelitian ini. Selain itu statistik
deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik yanggsg penting bagi data sampel.
Uji statistik deskriptif tersebut dilakukan dengamegram SPSS 16.
3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukatelsh model pada
penelitian ini memenuhi syarat-syarat yaitu lolasi diji asumsi klasik. Syarat-syarat
yang harus dipenuhi adalah data tersebut harussttédvdsi secara normal, tidak
mengandungnultikolonieritasdanheteroskedastisitagJntuk itu sebelum melakukan
pengujian regresi linier berganda perlu lebih dahpgngujian asumsi klasik yang

terdiri dari:
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1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk men@pakah dalam model regresi
memiliki distribusi normal atau tidak (Gujarati, @). Seperti diketahui bahwa uiji t
dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual menpgidtistribusi normal, jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadatdsalid untuk jumlah sampel kecil.

Untuk menguji normalitas data, penelitian ini memggkan analisis grafik.
Pengujian normalitas melalui analisis grafik adad@mgan cara menganalisis grafik
normal probability plotyang membandingkan distribusi kumulatif dari dlstsi
normal. Distribusi normal akan membentuk satu ghnmss diagonalploting dan
residualyang akan dibandingkan dengan garis diagonal. @sat dikatakan normal
jika data atau titik-titik tersebar disekitar gagisagonal dan penyebarannya mengikuti
garis diagonal.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengalihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihabdriaim dari residualnya. Dasar
pengambilan keputusan :

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangikett arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pdkridusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar lebih jauh dari diagonal dan &tk mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menukguk pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumshalitas (Ghozali,

2006)
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Uji statistik yang dapat digunakan untuk mengujimalitas residual adalah uji
statistik non parametrikKolmogrov-Smirnov(K-S). Jika hasil uji Kolmogrov-
Smirnovmenunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 maka dagsidual terdistribusi
dengan normal. Sedangkan jika hasil Kplmogrov-Smirnovmenunjukkan nilai
signifikan di bawah 0,05 maka datasidual terdistribusi tidak normal (Ghozali,
2006).

2. Uji multikoloniearitas

Uji mutikoloniearitas memiliki tujuan untuk meng@pakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi variabel bebas (indepgnd&u tidak. Model regresi
yang baik tidak terjadi korelasi diantara varialetlependennya. Jika terdapat
korelasi antara variabel independennya maka vadnabv@mbel tersebut tidak
orthogonal.Variabelorthogonaladalah variabel independen yang nilai korelasarant
sesama variabel independen sama dengan nol (GHe2af).

Gejala multikolineritas dapat dideteksi dengan hatli nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance digunakan untuk mengukur
variabilitas independen yang terpilih yang tidajeldiskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilatoleranceyang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggidiar
VIF = lholerancg. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolineritas adalah nilatolerance<0,10 atau sama dengan VIF>10 (Ghozali,

2006).
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3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehoegresi linear ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t derggatakan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,kanadinamakan adaroblem
autokorelasi Autokorelasi muncul karena observasi yang beamrsepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbulekarresidual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi kevasséainnya (Ghozali, 2006).

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tideduykorelasi yaitu dengan Uji
Durbin-Watson (DW testlJji Durbin Watsondigunakan untuk autokorelasi tingkat
satu {irst order autocorrelatioh dan mensyaratkan adanyatercept (konstanta)
dalam model regresi dan tidak ada variated diantara variabel independen
(Ghozali, 2006).

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tdk ada autokorelasi positif No decision dl=d <du
Tdk ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tdk ada autokorelasi negatif No decision 4—-du=sd=4-dl
Tdk ada autokorelasi, positif Tdk ditolak du< d<4—-du
atau negatif

Sumber: Imam Ghozali, 2006
4. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji apakamodel regresi terjadi
ketidaksamaanariancedari residual satu pengamatan yang lain atau umeelkhat

penyebaran data. Jikariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
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lain tetap, maka disebut Homokesdastisitas dan jikarbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adadiak terdapat heteroskedastisitas
(Ghozali, 2006).

Uji ini dapat dilakukan dengan melihat gambar @otara nilai prediksi variabel
independen (ZPRED) dengan residual (SRESID). Apatalam grafik tersebut tidak
terdapat pola tertentu yang teratur dan data tersetak diatas dan dibawah angaka 0
pada sumbu Y, maka diidentifikasikan tidak terdapeteroskedastisitas (Ghozali,
2006). Selain itu pendeteksian ada atau tidaknyerdekedastisitas dapat dilakukan
dengan ujglejseryaitu meregresikan absolut nilai residual sebagaabel dependen
dengan variabel independen, jika probabilitas S$igmnya diatas tingkat
kepercayaan 5% maka tidak terdapat heteroskedast{§hozali, 2006).

3.4.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengenfigaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependenabpakasing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif damkumbemprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independemngalami kenaikan atau
penurunan. Dalam penelitian ini analisis regresrgéeda digunakan untuk
memprediksi hubungan antara karakteristtkporate governancelan effective tax
rate (ETR). Adapun persamaan untuk untuk menguji hipstescara keseluruhan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

ETRt = a0+ B1INDt + P2CAt + PalSt + PaSIZE: + BsLEVt + BeROAt + BrCIRt + €




Keterangan:

ETR

a0

IND

CA

SIZE

LEV

ROA

CIR

€
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: Tingkat Pajak Efektif
: Konstanta

: Komisris Independen
: Komite Audit
:Investorinstitusional

: Ukuran Perusahaan dihitung dengan LnlTAxat

: Rasio LeveragB€bt to Equity Ratipdihitung dengan total
hutang dibagi total aset

‘Return on Assaetihitung dengan laba bersih dibagi total aset

: Total aset tetap bersih dibagi dengan tatat a

:Error

3.4.4 Pengujian Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksirakiaal dapat diukur dari

goodness of fitya. Secara statistik, setidaknyaodness of fidapat diukur dari nilai

koefisien determinasi @ nilai uji statistik F dan nilai uji statistik t.

3.4.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakatuaevariabel independen

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunygjapgh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Uji F dilakukargale membandingkan antara

nilai F-tabel dengan F-hitung hasiln regresi yang dilakukan. Jika nilai F-tabel < F-

hitung maka dapat disimpulkan model dapat diterdaa layak digunakan untuk
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menjelaskan ETR. Pengaruh yang signifikan dariabesli independen sebagai faktor
yang mempengaruhi nilai ETR harus memiliki nilagrsfikansi sebesar <0,05
sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian skati@ghozali, 2006).

3.4.4.2 Kofisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi (B8 merupakan uji model. Koefisien determinasi
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam npdsaeravariasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah anterladan satu. Nilai koefisien
determinasi yang lebih kecil berarti kemampuanalsi-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.yiditg mendekati 1 (satu) berarti
variabel-variabel independen hampir memberikan seimiormasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Gho2@06).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien deternaidakh bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan kedataodel. Oleh karena itu,
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakani mitfjusted R pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Dalamdtean nilaiadjusted R dapat
bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki haramitai positif (Ghozali, 2006).
Menurut Gujarati (2003) dalam Ghozali (2006) jikalam uji empiris didapat nilai
adjusted R negatif, maka nilaadjusted Rdianggap bernilai nol.
3.4.4.3 Uji t (parsial)

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t. Pengujian ipada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh satu variabel indepers#eara individual dalam

menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2006). ikpathitung yang diperoleh
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lebih besar dari t tabel berarti t hitung signifikgang berarti hipotesis diterima.
Sebaliknya apabila t hitung yang diperoleh lebiltilkéari t tabel maka berarti
hipotesis ditolak. Pengujian ini dilakukan dengaanggunakarsignificance level

0,05 @=5%). Penerimaan dan penolakan hipotesis dapatatitiari masing-masing
variabel. Apabila nilai t >0,05 maka hipotesis @ito dan sebaliknya jika t<0,05

maka hipotesis diterima (Ghozali, 2006).





